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ABSTRAK 
 

Wilayah pesisir mengalami ancaman besar dari aktivitas air laut berupa abrasi pantai, sehingga 

memerlukan solusi yang cepat dan tepat. Penggunaan organik blok yang berasal dari serat buah 

kelapa sawit merupakan salah satu cara untuk melindungi perakaran tanaman dari faktor 

lingkungan yang ekstrim. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis adaptasi dan 

pertumbuhan nyamplung dengan ukuran organik blok dan tempat tanam berbeda di lahan 

berpasir. Penelitian dilakukan selama 4 bulan di daerah berpasir Pantai Kualo Kota 

Bengkulu. Data diperoleh melalui pengukuran variebel pengamatan setiap 2 minggu. Variabel 

yang diamati antara lain tinggi tanaman, diameter tanaman, jumlah daun, luas daun, tingkat 

kehijauan daun, perakaran tanaman, biomassa tanaman dan indek pertumbuhan tanaman.  Data 

yang terkumpul kemudian dianalisis secara statistik dan uji lanjut DMRT 5%. Hasil evaluasi 

menunjukkan bahwa penggunaan media organik blok berdiameter 16 cm dan berat serat 500 

gram serta ditanam pada lokasi ternaungi semak (M5L2) merupakan kombinasi terbaik dalam 

pertumbuhan awal tanaman nyamplung. Untuk mengoptimalkan hasil, faktor lingkungan perlu 

menjadi perhatian karena memiliki pengaruh yang besar terhadap pertumbuhan tanaman. 

. 

Kata Kunci: Lahan berpasir, serat sawit, nyamplung 

 

PENDAHULUAN 

Indonesia memiliki garis pantai 

sepanjang 95.181 km dan merupakan garis 

pantai terpanjang kedua di dunia (KKP, 

2019).  (Badan Perencanaan, Penelitian dan 

Pengembangan Daerah Provinsi Bengkuu, 

2017). Suwarsono dkk (2011) melaporkan 

bahwa kecepatan abrasi maksimum berada 

di wilayah utara pantai Bengkulu, terjadi di 

Air Dikit I, Urai I, dan Urai II. Kecepatan 

abrasi adalah 2-2,5 m / tahun. Kecepatan 

abrasi lainnya terjadi di Air Petai, Palik, 

Pekik Nyaring 0,5-1 m / tahun. Di sisi lain, 

Pasar Ketahun, Selolong, Air Serangai I, Air 

Serangai II, Kota Agung, Ulu Danau dan 

Harapan adalah 1-2 m / tahun. 

Keberhasilan kegiatan rehabilitas 

kawasan pesisir ditentukan oleh beberapa 

faktor diantaranya mutu bibit dan kualitas 

lingkungan tempat penanaman . Strategi 

untuk mengatasi hambatan tersebut yaitu 

menggunakan rekayasa limbah serat buah 

sawit sebagai amelioran dan insulator dalam 

pemapanan tanaman di lahan berpasir. 

Prinsip-prinsip pemapanan vegetasi perlu 

dilakukan untuk memperoleh manfaat 

ekologi, ekonomi, dan manfaat-manfaat lain 
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(Sumardi, 2009). Penelitian ini bertujuan 

untuk menganalisis: 

1. Pengaruh kombinasi diameter dan berat 

serat sawit dan lokasi penanaman 

terhadap pertumbuhan bibit Nyamplung 

(Calophylluminnophyllum L.). 

2. Pengaruh interaksi lokasi penanaman dan 

kombinasi diameter dan berat serat sawit 

terhadap pertumbuhan bibit Nyamplung 

(Calophylluminnophyllum L.). 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilaksanakan selama 4 

(Empat) bulan, terhitung sejak 29 

September 31 Januari 2020. Lokasi 

penelitian ini berada di daerah berpasir 

Pantai Kualo Kota Bengkulu, Provinsi 

Bengkulu.Pemilihan lokasi ini disebabkan 

karena lokasi tersebut berbatasan langsung 

dengan pantai yang berpotensi mengalami 

penggerusan oleh aktivitas ombak. 

Rancangan penelitian yang 

dipergunakan adalah Rancangan Acak 

Kelompok Lengkap (RAKL) yang terdiri 

dari dua faktor, sebanyak 3 (tiga) kali 

ulangan. 

I. Perlakuan terdiri dari : 

a. Diamater 13 cm dan Berat Serat 

300 gram (M1) 

b. Diamater 13 cm dan Berat Serat 

400 gram (M2) 

c. Diamater 13 cm dan Berat Serat 

500 gram (M3) 

d. Diamater 16 cm dan Berat Serat 

400 gram (M4) 

e. Diamater 16 cm dan Berat Serat 

500 gram (M5) 

f. Diamater 16 cm dan Berat Serat 

600 gram (M6) 

II. Blok Penanaman terdiri dari : 

a. Hamparan tepi pantai tanpa 

naungan (L1) 

b. Lahan dengan penaung semak (L2) 

c. di bawah naungan (L3) 

III. Perawatan tanaman dilakukan dengan 

cara : 

a. Penyiangan terhadap gulma yang 

tumbuh disekitar tanaman 

nyamplung 

b. Penyiraman dengan menggunakan 

sisten infus 

 

a. Persentase hidup tanaman (H), Variabel 

ini diukur pada akhir pengamatan. 

𝐻 =
∑ 𝑡𝑎𝑛𝑎𝑚𝑎𝑛 ℎ𝑖𝑑𝑢𝑝

∑ 𝑡𝑎𝑛𝑎𝑚𝑎𝑛 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑡𝑎𝑛𝑎𝑚
𝑥 100% 

b. Tinggi tanaman, dihitung dari pangkal 

batang yang telah ditandai sebelumnya 

hingga ke titik tumbuh tertinggi. 

Variabel ini diamati sejak minggu ke -2 

setelah penanaman sampai dengan 

minggu ke -18 setelah penanaman, 

pengukururan dilakukan untuk semua 

tanaman. 

c. Diameter batang tanaman, diukur pada 

tanaman dengan menggunakan 

electronic digital caliper pada bagian 

batang yang telah ditandai sebelumnya. 

Variabel ini diamati sejak minggu ke -2 

setelah penanaman sampai dengan 

minggu ke -18 setelah penanaman, 

pengukururan dilakukan untuk semua 

tanaman. 

d. Jumlah daun tanaman,dimana jumlah 

daun yang dihitung adalah daun yang 

telah terbuka sempurna pada tanaman 

dan Variabel ini diamati sejak minggu 

ke -2 setelah penanaman sampai dengan 

minggu ke -18 setelah penanaman, 

pengukururan dilakukan untuk semua 

tanaman. 

e. Luas daun tanaman. Variabel ini diukur 

dengan cara sampel daun yang diambil 

di-scan terlebih dahulu, kemudian 

dilakukan digitasi pada gambar sampel 

menggunakan software Image J, 

selanjutnya luas daun dapat dihitung. 

f. Jumlah khlorofil daun tanaman. 

Variabel ini diukur dengan chlorophyl 

meter yang dilakukan pada akhir 

pengamatan. 

g. Perakaran tanaman. Parameter ini 

diamati secara visual pada akhir 

pengamatan, untuk melihat apakah akar 

tanaman mampu menembus organik 

blok atau tidak. 

h. Biomassa tanaman. 

i. Indek Pertumbuhan Tanam 

 

http://issn.pdii.lipi.go.id/issn.cgi?cetakdaftar&1519003923&1&&


P-ISSN: 2302- 6715 

E- ISSN: 2654-7732  
 

NATURALIS – Jurnal Penelitian Pengelolaan Sumberdaya Alam dan Lingkungan            
 

123 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Penanaman dilaksanakan pada 

tanggal 29 September 2019. Hingga akhir 

penelitian pada minggu ke -18 tanggal 2 

Februari 2020 jumlah tanaman yang mati 

sebanyak 4 tanaman yang terdir dari 3 

tanaman pada lokasi 1 dan 1 tanaman pada 

lokasi 3 (Tabel 1). Tanaman dengan 

penggunaan media organik blok dengan 

diameter 16 cm lebih beradaptasi dan 

bertahan hidup ditunjukkan dengan 

diperoleh hasil 100% hidup pada tanaman, 

sementara tanaman nyamplung dengan 

pengunaan media organik blok dengan 

diameter 13 cm diperoleh 85,18% hidup 

tanaman.  

 

 

Tabel 1. Persen Hidup Tanaman Nyamplung yang ditanam dengan teknik penanaman berbeda 

pada umur 4 bulan 

Perlakuan 
Hidup Mati 

% hidup 
L1 L2 L3 L1 L2 L3 

M1 2 3 2 1 - 1 77,78 

M2 2 3 3 1 - - 88,89 

M3 2 3 3 1 - - 88,89 

M4 3 3 3 - - - 100,00 

M5 3 3 3 - - - 100,00 

M6 3 3 3 - - - 100,00 

% hidup 83,33 100 94,44     

Total Persentasi Hidup Tanaman 92,59 % 

Ket : M1= Organik Blok berdiameter 13 cm dengan berat serabut300g,M2=OrganikBlok berdiameter 13 cm 

dengan berat serabut 400 g, M3=OrganikBlokberdiameter13cmdenganberatserabut 500 g, M4= Organik 

Blokberdiameter 16 cm dengan berat serabut 400 g, M5= Organik Blokberdiameter 16 cmdengan berat 

serabut 500 g, dan M5= Organik Blok berdiameter 16 cm dengan beratserabut 600 g), L1 = hamparan tanpa 

naungan, L2 = ternaungi semak, L3 = ternaungi pohon 

 

Berdasarkan pengamatan setiap 2 minggu 

menunjukkan bahwa pola pertambahan 

tinggi tanaman mengalami kenaikan secara 

perlahan pada awal pengamatan sampai 

dengan minggu ke-18. Hasil uji lanjut 

DMRT 5%, analisis statistik menunjukkan 

pertambahan tinggi tanaman pada L2 

(ternaungi semak dan perdu) sama dengan 

L1 (hamparan tanpa naungan), memberikan 

pertambahan tinggi yang tidak berbeda. 

 

 
Gambar 1. Grafik Tinggi TanamanNyamplung yang ditanam dengan tehnik tanam berbeda 

selama penelitian 
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Gambar 2. Grafik Pertambahan Tinggi Tanaman Nyamplung 
Ket : M1= Organik Blok berdiameter 13cm dengan berat serabut 300g, M2= Organik Blok 

berdiameter13cmdengan berat serabut 400g, M3= Organik Blok berdiameter 13 cm dengan 

beratserabut500g,M4=OrganikBlok berdiameter 16cm dengan berat serabut 400g, 

M5=OrganikBlokberdiameter16cmdenganberatserabut 500g, dan M6=OrganikBlokberdiameter 16cm 

dengan berat serabut 600g. 

 

Berdasarkan pengamatan, pertambahan 

diamater tanaman nyamplung mengalami 

kenaikan perlahan pada awal penanaman 

sampai dengan pada minggu ke-18 setelah 

tanam pertambahan diameter tampak lebih 

cepat (Gambar 3). Tanaman dengan 

penggunaan media tanam organik blok 

berukuran diameter 16 cm memiliki 

pertambahan diameter lebih tinggi 

dibandingkan tanaman dengan penggunaan 

media organik blok dengan diameter 13 cm. 

 

 
Gambar 3. Grafik Diameter Tanaman Nyamplung yang ditanam dengan tehnik tanam berbeda 

selama penelitian 
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Gambar 4. Grafik Pertambahan Diameter Tanaman Nyamplung  
Ket : M1= Organik Blok berdiameter 13cm dengan berat serabut 300g, M2= Organik Blok 

berdiameter13cmdengan berat serabut 400g, M3= Organik Blok berdiameter 13 cm dengan 

beratserabut500g,M4=OrganikBlok berdiameter 16cm dengan berat serabut 400g, 

M5=OrganikBlokberdiameter16cmdenganberatserabut 500g, dan M6=OrganikBlokberdiameter 16cm 

dengan berat serabut 600g. 

 

Hasil analisis varian menunjukkan bahwa 

selama pengamatan perlakuan diameter 

dengan berat serat organik blok berpengaruh 

tidak nyata terhadap jumlah daun, perlakuan 

lokasi tanam berpengaruh nyata terhadap 

jumlah daun sejak minggu ke-10 setelah 

penanaman sampai akhir pengamatan. Pada 

pengmatan pertambahan jumlah daun, 

tanaman yang ditanam pada lokasi ternaungi 

memiliki pertambahan jumlah daun lebih 

rendah dibandingkan tanaman yang 

ditanamn pada lokasi terkena matahari 

lansung (lokasi terbuka). 

 

Tabel 2. Uji Lanjut DMRT 5% pengaruh kombinasi Organik Blok dan lokasi  terhadap Jumlah 

Daun Tanaman Nyamplung Umur 18 MST 

Perlakuan 
Jumlah Daun (helai) Umur 

18 MST 

M5 L2 15,7 a 

M6 L1 15,5 a 

M1 L1 15,3 a 

M2 L1 15,2 a 

M3 L2 15,0 a 

M4L2 14,3 a 

M4L1 14,0 a 

M5 L1 14,0 a 

M1 L2 13,7 ab 

M1 L3 13,3 ab 

M6 L3 13,3 ab 

M5 L3 13,0 ab 

M6 L2 12,3 ab 

M2 L2 12,0 ab 

M2 L3 12,0 ab 
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M3 L1 11,7 b 

M3 L3 11,7 b 

M4L3 11,7 b 

Ket : angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama berarti berbeda tidak nyatapada 

ujilanjut DMRT taraf 5%, M1= Organik Blok berdiameter 13 cm dengan berat 

serabut300g,M2=OrganikBlok berdiameter 13 cm dengan berat serabut 400 g, 

M3=OrganikBlokberdiameter13cmdenganberatserabut 500 g, M4= Organik Blokberdiameter 16 cm 

dengan berat serabut 400 g, M5= Organik Blokberdiameter 16 cmdengan berat serabut 500 g, dan M5= 

Organik Blok berdiameter 16 cm dengan beratserabut 600 g), L1 = hamparan tanpa naungan, L2 = ternaungi 

semak, L3 = ternaungi pohon 

 

Hasil uji lanjut menunjukkan bahwa 

tanaman yang menggunakan organik blok 

berdiameter 16 cm dengan berat serat 500 

gram dan ditanam pada lokasi bernaungan 

pohon / tegakan (M5L3) memiliki luas daun 

paling besar (48,54cm2), sebalikny tanaman 

yang menggunakan media organik blok 

berdiameter 13 cm dengan berat serat 300 

gram dan ditanam pada lokasi bernaungan 

pohon / tegakan (M1L3) memiliki luas daun 

paling kecil (23,46cm2). Hasil uji lanjut juga 

memperlihatkan sebagian besar perlakuan 

diameter dengan berat serat organik blok 

dan lokasi tanam menunjukkan luas daun 

yang tidak berbeda nyata dengan M5L3. 

Berdasarkan pengamatan, diperoleh 

bahwa ada interaksi antara perlakuan 

diameter dengan berat serat organik blok 

dan perlakuan lokasi tanam. Tanaman 

dengan penggunaan ukuran organik blok 

yang sama ditanam pada lokasi yang 

berbeda menghasilkan tingkat kehijauan 

daun yang berbeda.  
Tanaman yang ditanam menggunakan 

media organik blok serat sawit dengan 

ukuran diameter 16 cm dan bobot serat 500 

gram selalu menunjukkan nilai tingkat 

kehijauan daun yang lebih tinggi pada 2 

lokasi yaitu lokasi terbuka dan lokasi 

ternaungi semak, pada lokasi ternaungi 

memiliki tingkat kehinjauan kurang dari 

media dengan ukuran diameter 16 cm dan 

bobot serat 600 gram.      

                  
 

 
Gambar 5. Grafik Kehijauan Daun/Klorofil Tanaman Nyamplung 

 

Berdasarkan hasil pengamatan menunjukkan bahwa pertumbuhan akar nyamplung 

berbeda pada setiap media tanam dan lokasi tanam. Ini menunjukkan bahwa adanya pengaruh 

kombinasi perlakuan berat serat organik blok dan diameter serta tempat tanam. 
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Lokasi 1 

 
Lokasi 2 

 
Lokasi 3 

Gambar 6. Foto Perakaran Tanaman Nyamplung pada akhir pengamatan 

 

Tabel.3.  Biomassa Tanaman Nyamplung 

Perlakuan 
TB BAT BBT BD 

gram gram % gram % gram % 

M1 11,86 8,30 69,98 3,56 30,02 5,49 46,29 

M2 8,39 5,83 69,49 2,55 30,39 3,59 42,79 

M3 9,44 6,36 67,37 3,08 32,63 3,86 40,89 

M4 10,48 6,61 63,07 3,88 37,02 4,09 39,03 

M5 7,50 4,85 64,67 2,65 35,33 2,77 36,93 

M6 9,89 6,77 68,45 3,12 31,55 4,18 42,26 

Ket : TB = Total Biomassa, BAT = Biomassa Atas Tanaman, BBT = Biomassa Bawah Tanaman, BD = Biomassa 

Daun 

 

Hasil pengamatan terhadap beberapa 

variabel menunjukkan bahwa nilai 

pertumbuhan tanaman nyamplung dengan 

perlakuan organik blok yang sama dan 

perlakuan lokasi yang berbeda memiliki 

nilai yang berbeda-beda. Dengan adanya 

perbedaan hasil tersebut maka dilakukan 

perhitungan indek pertumbuhan tanaman 

pada data hasil statistik yang menunjukkan 

hasil yang berbeda nyata. Grafik indek 

pertumbuhan menunjukkan bahwa tanaman 

nyamplung dengan menggunakan media 

organik blok berdiameter 16 cm dan berat 

serat 500 gram serta ditanam pada lokasi 

ternaungi semak (M5L2) memiliki nilai 

tertinggi sebaliknya tanaman nyamplung 

dengan menggunakan media organik blok 

berdiameter 13 cm dan berat serat 500 gram 

serta ditanam pada lokasi terbuka memiliki 

nilai terendah (M3L1). 
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Gambar 7. Grafik Indek Pertumbuhan Tanaman 

 

KESIMPULAN 

1. Penggunaan organik blok pada 

tanaman nyamplung dapat 

meminimalisir pengaruh lingkungan 

yang ekstrim terhadap pertumbuhan 

awal tanaman dan menghasilkan 

persen hidup yang tinggi. 

2. Penggunaan media organik blok 

berdiameter 16 cm dan berat serat 

500 gram serta ditanam pada lokasi 

ternaungi semak (M5L2) merupakan 

kombinasi terbaik  dalam 

pertumbuhan awal tanaman 

nyamplung. 

3. Terdapat interaksi yang nyata antara 

perlakuan media organik blok dan 

perlakuan lokasi tanam, ditunjukkan 

dengan perbedaan pertumbuhan 

tanaman nyamplung yang 

menggunakan media yang sama 

namun ditanam pada lokasi berbeda. 
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